 BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA


LAKIP disusun oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo sebagai wujud dari keinginan yang kuat dari pimpinan Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo untuk meningkatkan performansi organisasi di lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo. Oleh karena itu pengukuran terhadap capaian kinerja yang dihasilkan oleh seluruh jajaran kesehatan, menjadi suatu kebutuhan bagi Pimpinan Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo untuk memperolah informasi yang dibutuhkan dalam melakukan perbaikan di masa yang akan datang. Akuntabilitas kinerja digunakan untuk menilai kemampuan Dinas Kesehatan dalam melaksanakan mandat yang diberikan Bupati. Pelaksanaan mandat tersebut diwujudkan dalam prestasi kerja yang diukur berdasarkan tolok ukur keluaran dan hasil yang diperoleh atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya.


Untuk menilai Akuntabilitas Kinerja diperlukan tolok ukur atau indikator kinerja. Capaian indikator kinerja ini akan dinilai, dianalisa dan dievaluasi tingkat keberhasilannya.

3.1.PENGUKURAN KINERJA
a. Pengukuran capaian Kinerja Tujuan

Pengukuran capaian kinerja tujuan tahun 2015 dilakukan dengan cara membandingkan antara target dengan realisasinya pada masing-masing indikator tujuan.

	No
	Tujuan
	Indikator Tujuan
	Target
	Realisasi

	T.1
	Meningkatkan kemandirian masyarakat untuk hidup sehat


	Persentase desa siaga aktif Purnama Mandiri (PURI)


	80%
	98,3%

	T.2
	 Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat yang bermutu


	AKI
	< 87
	72,1

	
	
	AKB
	<12
	6,27

	
	
	Persentase Balita Gizi Buruk
	< 0,1
	0.022

	
	
	Persentase Balita Stunting
	32 %
	16.6%

	T.3
	2. Mewujudkan  upaya pemberantasan   penyakit
	Cakupan penemuan TB Paru BTA +
	70%
	43,40%

	
	
	Angka Kesakitan DBD
	<51
	28,3

	T.4
	Meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata dan terjangkau


	Indeks Kepuasan Masyarakat
	77%
	78,68%

	
	
	Persentase Puskesmas Terakreditasi
	10%
	0


	
	
	
	
	

	 NO 
	 PROGRAM 
	 ANGGARAN 
	RELISASI 

	1
	 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 
	       2.104.161.500 
	                  1.641.656.575               

	2
	 Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur 
	       4.798.004.300 
	            3.641.158.475 



	3
	 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 
	       1.544.414.000 
	            1.232.619.604 



	4
	 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja Dan Keuangan 
	          450.338.000 
	               238.030.460 



	5
	 Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 
	 
	    20.586.145.928 
	          20.496.614.700 

	6
	 Program Upaya Kesehatan Masyarakat 
	 
	    73.503.934.175 
	          53.816.978.983 

	7
	 Program Pengawasan Obat dan Makanan 
	 
	          373.898.950 
	               316.980.300 

	8
	 Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 
	       1.217.597.080 
	               991.035.400 



	9
	 Program Perbaikan Gizi Masyarakat 
	 
	    10.839.690.000 
	            7.458.913.269 

	10
	 Program pencegahan dan penanggulangan penyakit menular 
	       4.963.880.703 
	            4.561.299.054 



	11
	 Program standarisasi pelayanan kesehatan 
	          631.697.550 
	               590.918.550 

	12
	 Program pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas/ puskesmas pembantu dan jaringannya 
	    15.363.664.000 
	            8.517.256.071 



	13
	 Program peningkatan pelayanan kesehatan lansia 
	       1.059.084.600 
	               298.070.400 

	14
	 Program peningkatan keselamatan ibu melahirkan dan anak 
	       1.508.288.550 
	            1.439.038.850 



	15
	 Program peningkatan pelayanan kesehatan Anak Usia Sekolah 
	          609.782.400 
	              462.177.600 



	16
	 Program  Jaminan Kesehatan
	 
	  51.633.251.646 
	        31.807.889.183 

	17
	 Program Peningkatan Pelayanan Jamkesda 
	       3.239.441.000 
	            1.291.620.229 

	18
	 Program Peningkatan derajat kesehatan masyarakat akibat dampak hasil tembakau dan atau asap rokok 
	       2.006.661.086 
	               330.522.300 



	 
	 J U M L A H 
	  196.433.935.468 
	            139.132.780.003,42 




1. SEKRETARIAT

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Prosentase

	1
	Meningkatnya kualitas penyusunan perencanaan dan pelaporan, urusan umum, kepegawaian dan keuangan
	Tersusunnya Buku Profil Dinas Kesehatan tepat waktu
	1 buku
	1 buku
	100%

	
	
	Tersusunnya Review Renstra
	1 dokumen
	1 dokumen
	100%

	
	
	Terlaksananya  pelayanan administrasi umum dan kepegawaian
	100%
	100%
	100%

	
	
	Terlaksananya kegiatan pengelolaan keuangan
	100%
	100%
	100%


Jumlah Anggaran tahun 2015

	No
	Program
	Jumlah Anggaran
	REALISASI
	Prosentase

	1
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	2.104.161.500 
	 1.641.656.575 


	78,02



	2
	Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur
	4.798.004.300 
	    3.641.158.475 
	75,89

	3
	Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
	944.690.000 
	730.191.604


	77,29

	4
	Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja Dan Keuangan
	450.338.000 
	 238.030.460
	52,86

	
	Jumlah
	8.297.193.800 
	6.251.037.114
	75,34


A. SUBAG PERENCANAAN & PELAPORAN
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Prosen

	1
	Meningkatkan kualitas dokumen perencanaan dan pelaporan


	Tersusunnya

 Dokumen Perencanaan dan anggaran
	11 Dokumen
	11 Dokumen
	100%

	
	
	Tersusunnya dokumen  Penelitian dan pengembangan Kesehatan
	2 Dokumen
	2 Dokumen
	100%

	
	
	Tersusunnya Laporan Pelaksanaan Kegiatan Dinas
	20 Laporan
	20 Laporan
	100%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Jumlah
	Realisasi
	Prosen

	1
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	             526.750.000,00 
	             396.236.950,00 
	75,22 %

	2
	Penyusunan laporan capaian kerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD
	             313.788.000,00 
	             203.162.500,00 
	64,75 %

	
	Jumlah
	840.538.000 
	599.399.450
	72 %


B.SUBAG KEUANGAN

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Prosen

	1
	Meningkatnya Tertib Administrasi Keuangan
	Jumlah Dokumen Keuangan 
	14
	14
	100


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Jumlah Anggaran
	Realisasi
	Prosen

	1
	Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
	     338.500.000,00 
	         244.028.235,00 
	72,09

	2
	Penyediaan jasa administrasi keuangan
	     256.920.000,00 
	         202.380.000,00 
	78,77

	3
	Penyediaan makanan dan minuman
	        78.120.000,00 
	           73.721.000,00 
	94,37

	4
	Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah dan dalam daerah
	     420.000.000,00 
	         398.981.975,00 
	95,00

	5
	Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-undangan
	     677.324.000,00 
	         546.762.604,00 
	80,72

	6
	Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun
	     136.550.000,00 
	           34.867.960,00 
	25,53

	 
	 Jumlah 
	        1.907.414.000,00 
	           1.500.741.774,00 
	78,68


C.SUBAG UMUM DAN KEPEGAWAIAN
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	REALISASI

	1
	Meningkatnya Tertib Administrasi Pekantoran
	Pemenuhan Kebutuhan Administrasi dan Sarana prasarana perkantoran
	92 %
	92%

	
	
	Pemenuhan  administrasi kepegawaian
	100%
	100%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Jumlah Anggaran
	Realisasi
	Prosen

	1
	 Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional 
	              20.000.000 
	        14.073.100 
	70

	2
	 Penyediaan jasa kebersihan kantor 
	           201.480.000 
	     195.120.000 
	97

	3
	 Penyediaan alat tulis kantor 
	           159.191.500 
	        89.048.115 
	56

	4
	 Penyediaan barang cetakan dan penggandaan 
	           108.150.000 
	        88.325.150 
	82

	5
	 Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor 
	              51.600.000 
	        21.440.000 
	42

	6
	 Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan 
	                4.400.000 
	          2.161.000 
	49

	7
	 Penyediaan bahan logistik kantor 
	           465.800.000 
	     312.378.000 
	67

	8
	 Pengadaan kendaraan dinas/operasional 
	        3.443.482.300 
	  2.535.600.000 
	74

	9
	 Pengadaan meubeleur 
	           385.500.000 
	     380.664.550 
	99

	10
	 Pengadaan perlengkapan dan peralatan gedung kantor 
	           383.522.000 
	     293.863.450 
	77

	11
	 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 
	           243.500.000 
	     235.717.700 
	97

	12
	 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional 
	           180.000.000 
	     142.139.825 
	79

	13
	 Pemeliharaan rutin/berkala meubeleur 
	              10.000.000 
	          3.500.000 
	35

	14
	 Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan dan peralatan gedung kantor 
	           152.000.000 
	        49.672.950 
	33

	 
	 Jumlah 
	        5.808.625.800 
	  4.363.703.840 
	70


2. BIDANG P2PL

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Meningkatkan pemberantasan penyakit 
	Angka kesakitan HIV/AIDS per 100.000 pdd


	< 0,5


	22,1



	2
	Meningkatkan pencegahan penyakit dan surveilans
	Cakupan desa/kelurahan UCI


	≥ 90 %
	98 %

	3
	Meningkatkan penyehatan lingkungan
	Persentase Penduduk memiliki akses air bersih


	70%
	79,48


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Program
	Anggaran
	Realisasi Penyerapan

	1
	Program Peningkatan derajat kesehatan masyarakat akibat dampak hasil tembakau dan atau asap rokok
	1.500.000.000 
	0

	2
	Program pencegahan dan penanggulangan penyakit menular
	      4.963.880.703 
	             4.561.299.054 

	3
	Program Upaya Kesehatan Masyarakat
	353.110.000 
	                263.385.000 

	
	Jumlah
	6.816.990.703 
	             4.824.684.054


A. SEKSI PEMBERANTASAN PENYAKIT
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Menurunkan angka kesakitan dan kematian penyakit menular dan tidak menular
	1. Angka Bebas Jentik
	≥ 95 %
	91,16

	
	
	2. Layanan PF ( Penanganan  

    Fokus )
	100 %
	160%

	
	
	3. Insidens diare 
	45.310
	68.479

	
	
	4. Cakupan penanganan   

    Pneumonia balita
	7.756
	8.834

	
	
	5. a. Jumlah Pasien HIV/AIDS 

        yang mendapatkan ART


 b. Jumlah layanan pemerintah yang dapat  melaksanakan tes HIV
	>75%

>80%
	87%

93%

	
	
	6. Penemuan kasus baru kusta
7. Prevalensi Kusta (1/10.000 penduduk)

8. Cacat tk.2 Kusta  (5%)
9. Kasus Kusta Anak (5%)
10. RFT MB (90%)
11. RFT PB (95%)

	66

211

3

3

41

6
	81

80

4

10

41

5

	
	
	12 .     Success Rate TB
13. CNR TB
14. Kasus Filariasis dan kecacingan :

· Mikrofilaria
· Pemberian Obat cacing
	90%

≥ 108

< 1% Jml Penduduk

≥ 25.941 anak
	90,99%

≥ 108,06

0

31.238




Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi

	1.
	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular
	3.247.045.703 
	              3.001.038.436




B. SEKSI PENYEHATAN LINGKUNGAN
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Meningkatkan penyehatan lingkungan
	Persentase pdd menggunakan jamban sehat
	70%
	68,81%

	
	
	Persentase rumah memenuhi syarat
	70%
	74,43%

	
	
	Cakupan TTU memenuhi syarat
	60%
	83,45%

	
	
	
	
	


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi

	1.
	Penyelenggaraan penyehatan lingkungan


	353.110.000
	263.385.000


C.SEKSI PENCEGAHAN  PENYAKIT & SURVEYLANCE
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Meningkatkan pencegahan penyakit dan surveilans
	Cakupan penemuan AFP per 100.000 pdd usia<15 tahun
	≥2


	≥2



	
	
	Cakupan desa/kelurahan mengalami KLB yg dilakukan PE <24 jam
	100%
	100%

	
	
	Jumlah Desa UCI
	95 %
	98,3 %

	
	
	Tempat pentimpanan vaksin terstandart (WHO)
	100 %
	100 %

	
	
	Terbentuknya Posbindu masyarakat
	10% Jmh Desa/kel
	14% Jmh Desa/kel

	
	
	Terbentuknya Posbindu instansi
	-
	100%

	
	
	Cakupan pemeriksaan kesehatan jamaah haji
	100%
	100%

	
	
	Cakupan  pemeriksaaan kesehatan korban bencana
	100%
	100%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Jumlah
	Realisasi

	1
	Peningkatan Imunisasi
	1.716.835.000
	               1.560.260.618




3.BIDANG PKM
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Memberdayakan individu, keluarga dan masyarakat agar mampu menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta 
	prosentase desa siaga aktif
	80%
	100%

	 2
	Meningkatkan peran serta kesehatan masyarakat 
	Prosentase  penduduk mempunyai jaminan pemeliharaan kesh


	50%


	100%

	3
	Meningkatkan Status Gizi masyarakat
	Prosentase  Kecamatan  bebas rawan Gizi 


	80%


	100%

	4
	Meningkatkan peran serta sekolah untuk melaksanakan kegiatan UKS
	Prosentase sekolah yang melaksanakan UKS
	100%
	100%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi 

	1
	Program Peningkatan derajat kesehatan masyarakat akibat dampak hasil tembakau dan atau asap rokok
	506.661.086 
	330.531.300

	2
	Program peningkatan pelayanan kesehatan lansia
	1.059.084.600 
	282.332.400

	3
	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
	1.217.597.080 
	991.195.000

	4
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	10.839.690.000 
	7.639.513.269

	5
	Program peningkatan pelayanan kesehatan Anak Usia Sekolah
	609.782.400 
	462.177.600

	6
	Program JKN
	300.000.000
	217.957.000

	7
	Peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat miskin di Rumah Sakit
	21.000.000.000
	7.412.366.818

	
	Total
	35.532.815.166
	17.336.073.387


A. SEKSI GIZI MASYARAKAT
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1

 
	Meningkatkan keluarga sadar gizi dan perbaikan gizi masyarakat


	Prosentase balita gizi buruk mendapat perawatan
	100%
	100%

	
	
	Prosentase MP ASI pd anak 6-24 bl
	100%
	100%

	
	
	Prevalensi balita gizi buruk (KLB Gizi Buruk)
	0,1<
	0,02%

	
	
	Prosentase D/S
	80%
	60,1%

	
	
	Prosentase N/D
	70%
	77%

	
	
	Prosentase desa dg garam beryodium baik
	88%
	82,31%

	
	
	Prosentase balita mendpt kapsul Vit A
	97%
	82,75%

	
	
	Prosentase bumil mendpt Fe 90 tablet
	84%
	89,1%

	
	
	Prosentase keluarga sadar gizi
	70%
	71,80%

	
	
	Prosentase bayi dengan ASI eksklusif
	75%
	57,3%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi

	1
	Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya


	10.839.690.000 
	7.639.513.269


B. SEKSI PROMOSI KESEHATAN
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Meningkatkan pengetahuan kesadaran utk berPHBS serta pemberdayaan masy ke arah kemandirian


	Prosentase desa siaga aktif
	80%
	98,3%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi

	1
	Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat
	1.217.597.080 
	991.195.000

	2
	Penetapan kawasan tanpa asap rokok dan pengadaan tempat khusus untuk merokok di tempat umum
	506.661.086 
	330.531.300

	
	Total
	1.724.258.166
	1.321.726.300


C. SEKSI PERAN SERTA MASYARAKAT
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Meningkatkan peran serta kesehatan masyarakat
	Pprosentase penjaringan siswa kls I SD/sederajat
	100%
	99,2%

	
	
	Prosentase kunjungan pelayanan kesehatan dasar bagi masy miskin
	100%
	100%

	
	
	Prosentase pelayanan kesh rujukan pasien masy miskin
	100%
	100%

	
	
	Prosentase pelayanan usia lanjut ≥ 60 Th
	57%
	65,55%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi

	1
	Peningkatan Pelayanan Kesehatan Masyarakat Miskin di Rumah Sakit
	21.000.000.000 
	7.412.366.818

	2
	Pelayanan kesehatan
	1.059.084.600 
	282.332.400

	3
	Pelayanan kesehatan anak usia sekolah
	609.782.400 
	462.177.600

	4
	Peningkatan pelayanan jaminan kesehatan
	300.000.000
	217.957.000

	
	TOTAL
	22.968.867.000
	8.374.833.818


4. BIDANG PELAYANAN KESEHATAN

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisai

	1
	Meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar dan rujukan 


	Persentase Puskesmas dengan kondisi baik
	75%
	78%

	
	 
	Cakupan kunjungan  rawat jalan Puskesmas 
	60%
	82 %

	2
	Meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan khusus  di Pusesmas dan jaringannnya 

	Prosentase Puskesmas melakukan pelayanan Jiwa
	100%
	100%

	3
	Meningkatkan pelayanan kesehatan keluarga
	Cakupan Persalinan ditolong tenaga kesehatan
	95%
	98,64%


Jumlah Anggaran Tahun 2015


	No
	Program
	Anggaran
	Realisasi

	1
	Program Upaya Kesehatan Masyarakat
	5.480.169.087
	   4.676.658.790 

	2
	Program standarisasi pelayanan kesehatan
	631.697.550
	       590.918.550 



	3
	Program pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas/ puskesmas pembantu dan jaringannya
	15.363.664.000
	   8.517.256.071 



	4
	Program peningkatan keselamatan ibu melahirkan dan anak
	1.508.288.550
	   1.439.038.850 



	
	TOTAL
	22.983.819.187
	   15.223.872.261 


A. SEKSI KESEHATAN KELUARGA
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Meningkatkan pelayanan kesehatan  ibu dan anak
	1.Cakupan K-4
	95%
	96,08%

	
	
	2.Cakupan komplikasi kebidanan ditangani
	80%
	78,67%

	
	
	3.Cakupan pelayanan nifas
	90%
	96,23%

	
	
	4.Cakupan neonatus komplikasi ditangani
	80%
	47,48%

	
	
	5.Cakupan kunjungan bayi
	90%
	99,41%

	
	
	6.Cakupan pelayanan anak balita
	90%
	77,17%

	
	
	7.Cakupan peserta KB aktif
	70%
	73,53%

	
	
	8.Persalinan Nakes Kompeten
	90%
	92,64%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi

	1.
	Pelayanan Ibu Melahirkan dan bayi baru, bayi dan balita


	1.508.288.550
	1.439.038.850,00 


B. SEKSI PELAYANAN KESEHATAN DASAR & RUJUKAN
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Meningkatkan kualitas pelayanan di 26 Puskesmas
	Bed Occupation Rate (BOR) di Puskesmas
	60%
	65%

	
	
	Jumlah Puskesmas dan Pustu dipelihara
	12
	12

	
	
	Cakupan Kunjungan Rawat Jalan
	60%
	82%

	
	
	Jumlah Puskesmas yang didampingi untuk akreditasi
	13
	13

	2
	Mendekatkan akses pelayanan kepada masyarakat
	Jumlah Ponkesdes yang beroperasional dengan baik
	125
	125


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Jumlah
	Realisasi

	1
	Peningkatan kesehatan masyarakat
	1.753.486.587 
	863.832.966

	2
	Peningkatan Pelayanan Kesehatan di Ponkesdes
	2.936.605.500 
	2.790.705.500

	3
	Evaluasi dan pengembangan standar pelayanan kesehatan
	631.697.550 
	590.928.550

	4
	Rehabilitasi sedang / berat Puskesmas Rawat Inap
	15.363.664.000 
	      8.517.256.071,00 



	
	Total
	20.672.939.637
	12.762.723.087


C. SEKSI PELAYANAN KESEHATAN KHUSUS & PENUNJANG
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan khusus dan penunjang di Pusk dan jaringannya

 
	Cakupan Pusk melaksanakan kesehatan indra
	100%
	100%

	
	
	Cakupan Pusk melaksanakan kesehatan  jiwa
	100%
	100%

	
	
	Cakupan Pusk melaksanakan kesehatan  Gigi
	100%
	100%

	
	
	Cakupan Pelaksanaan Tim P3K
	100%
	100%

	
	
	Cakupan Pusk melaksanakan program laboratorium
	100%
	100%

	
	
	Cakupan Pusk melaksanakan program perawatan kesehatan masyarakat (Perkesmas)
	100%
	100%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi

	1.
	Peningkatan Kesehatan Khusus
	790.077.000
	668.283.960


5. BIDANG SDK
A. SEKSI FARMAKMIN DAN PERBEKKES
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	
	
	
	
	Riil
	%

	1.
	IRTP yang mengajukan permohonan PKP
	Jumlah sertifikat PKP yang diterbitkan
	182
	255

(5X)
	140

	2.


	PIRT yang diajukan ijin edar
	Jumlah ijin edar yang diterbitkan
	474
	694
	146

	3.
	Pengusaha yg mengajukan permohonan mengikuti kursus HS Jasaboga
	Jumlah sertifikat Kursus HS Jasaboga yg diterbitkan
	58
	86
	148

	  4.
	Jasa boga/Rumah Makan yang mengajukan sertifikat Laik Hygiene Sanitasi Jasaboga
	Jumlah jasaboga/RM  yang mendapat Sertifikat Laik Hygiene sanitasi Jasaboga
	14
	16
	114

	5.
	Pelaksanaan pengawasan makanan  beredar dengan sampling
	Hasil sampling makanan yang  memenuhi syarat
	336
	255
	75,89

	6.
	Pengawasan dan pembinaan sarana kefarmasian yang ijinnya akan habis dan bermasalah/mendapat teguran
	Jumlah sarana kefarmasian yang memenuhi standart pelayanan
	122
	135
	110

	7.
	Monitoring pengelolaan alat kesehatan/kedokteran  di Puskesmas

(rapat tehnis monitoring alkes, administrasi, permintaan perbaikan alkes )
	Jumlah Puskesmas dengan  alat kesehatan/kedokteran  standart minimal
	90/3X
	90/3X


	100

	
	
	Jumlah peralatan kesehatan di sarana pelayanan kesehatan yang sudah berfungsi dengan baik
	50
	48
	94

	8.
	Pengadaan  Alat Kesehatan Puskesmas
	Terpenuhinya  pengadaan alat kesehatan di puskesmas


	7 paket

5.080.500.000
	7 paket

4.407.631.110
	100

86,76

	9.
	Pembinaan Kantin Sekolah dan PK5 sehat


	Frekwensi penyuluhan PK5
	150/3X 


	150/3X


	100



	
	
	Frekwensi penyuluhan pengelola kantin/PJAS
	150


	150


	100



	
	
	Frekwensi Lomba PK5
	1
	1
	100

	
	
	Frekwensi Lomba Kantin 
	1
	1
	100

	10
	Pengawasan produk makmin di sarana distribusi (TKP2MOK)


	Jumlah sarana distribusi yang mengedarkan makanan yg memenuhi syarat
	24 sarana
	24 sarana
	100

	11
	Pemberdayaan masyarakat tentang sediaan OT, makmin dan kosmetik
	Jumlah penjual jamu gendong yg mengikuti pembinaan
	50/1X
	50/1X
	100

	
	
	Jumlah salon kecantikan yg mengikuti pembinaan
	50/1X
	50/1X
	100

	12
	Pemberdayaan kelompok /org masyarakat ttg yanfar


	Jumlah masyarakat yg mengikuti penyuluhan swamedikasi
	50/1X
	50/1X
	100

	
	
	Jumlah sarana yankes yang mengikuti pembinaan ttg standar yanfar
	50/1X
	50/1X
	100

	13
	Peningkatan kemampuan tehnis pelayanan laboratorium puskesmas
	Jumlah tenaga lab PKM yg  mengikuti pembinaan tehnis 


	30/1X
	30/1X
	100


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Target
	Realisasi

	
	
	
	Riil
	%

	1.
	Pengadaan peralatan dan perbekalan kesehatan termasuk obat generic esensial
	5.080.500.000
	4.407.631.110
	86,76

	2.
	Peningkatan pemberdayaan konsumen/masyarakat di bidang obat dan makanan
	373.898.950
	316.980.300
	84,78

	
	J u m l a h
	5.454.398.950
	4.724.611.410
	86,62


B. SEKSI  TENAGA KESEHATAN

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Prosentase

	1
	a. Pejabat fungsional mampu mengusulkan Dupak tepat waktu
	1. Persentase dokter yang mendapatkan penetapan angka kredit tepat waktu
	100%

10
	13
	130%

	
	
	2. Persentase dokter gigi yang mendapatkan penetapan angka kredit tepat waktu
	100%

4
	5
	125%

	
	
	3. Persentase perawat yang mendapatkan penetapan angka kredit tepat waktu
	100%

59
	53
	90%

	
	
	4. Persentase bidan yang mendapatkan penetapan angka kredit tepat waktu
	100%

67
	63
	94%

	
	
	5. Persentase sanitarian yang mendapatkan penetapan angka kredit tepat waktu
	100%

4
	5
	125%

	
	
	6. Persentase asisten apoteker yang mendapatkan penetapan angka kredit tepat waktu
	100%

11
	4
	36%

	
	
	7. Persentase nutrisionis yang mendapatkan penetapan angka kredit tepat waktu
	100%

6
	10
	167%

	
	
	8. Persentase perawat gigi yang mendapatkan penetapan angka kredit tepat waktu
	100%

5
	8
	160%

	
	
	9. Persentase analis yang mendapatkan penetapan angka kredit tepat waktu
	100%

12
	16
	133%

	
	b. Penilaian DUPAK tenaga kesehatan fungsional dipuskesmas
	Persentase penyelenggaraan rapat kerja tim PAK dan forum penilaian tim PAK
	100%

3
	3
	100%

	
	c. Tenaga kesehatan   yang mempunyai ijin
	1. Persentase Dokter yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIP
	100%

298
	318
	107%

	
	
	2. Persentase Dokter spesilais yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIP
	100%

116
	115
	99%

	
	
	3. Persentase Dokter gigi yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIP
	100%

89
	95
	107%

	
	
	4. Persentase Dokter gigi spesialis yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIP
	100%

11
	10
	91%

	
	
	5. Persentase perawat yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIKP
	100%

644
	818
	127%

	
	
	6. Persentase perawat yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIPP
	100%

73
	60
	82%

	
	
	7. Persentase perawat gigi yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIKPG
	100%

12
	27
	225%

	
	
	8. Persentase perawat gigi yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIPPG
	100%

18
	18
	100%

	
	
	9. Persentase bidan yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIKB
	100%

290
	410
	141%

	
	
	10. Persentase bidan yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIPB
	100%

111
	147
	132%

	
	
	11. Persentase tenaga kefarmasian yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIK TTK
	100%

227
	266
	117%

	
	
	12. Persentase radiografer yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIKRadiografer
	100%

18
	23
	128%

	
	
	13. Persentase perekam medis yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIKPerekam Medis
	100%

22
	22
	100%

	
	
	14. Persentase refraksionis optisien yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIK RO
	100%

11
	14
	127%

	
	
	15. Persentase sanitarian yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIK Sanitarian
	100%

14
	5
	36%

	
	
	16. Persentase ahli teknik laboratorium medik yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIP ATLM
	100%

240
	240
	100%

	
	
	17. Persentase nutrisionis yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIK TGz
	100%

11
	10
	91%

	
	
	18. Persentase tenaga elektromedik yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIP Elektromedik
	100%

2
	2
	100%

	
	
	19. Persentase fisioterapis yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIP Fisioterapis
	100%

19
	22


	116% 



	
	
	20. Persentase apoteker yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIKA
	100%

21
	17
	81%

	
	
	21. Persentase apoteker yang memberikan pelayanan kesehatan yang mempunyai SIPA
	100%

116
	123
	106%

	
	d. Peningkatan kualitas tenaga:

· Lomba tenaga kesehatan puskesmas tingkat kabupaten 

· Jumlah tenaga fungsional kesehatan yang diusulkan mengikuti pelatihan/ diklat/ seminar/ workshop
	Terpilihnya tenaga kesehatan 4 (empat) rumpun yang terbaik dan mampu mengikuti seleksi tingkat propinsi

Persentase tenaga kesehatan yang mengikuti pelatihan/ diklat/ seminar/ workshop sesuai standart dan tersertifikasi
	1
	1
	100%

	
	e. Monitoring & evaluasi tenaga kesehatan
	Persentase penyelenggaraan monitoring dan evaluasi tenaga kesehatan berdasarkan jenis profesi
	100%

9
	8
	89%



	
	f. Pemetaan/ distribusi tenaga kesehatan di saryankes pemerintah & swasta


	Terselenggaranya kegiatan validasi pemetaan distribusi tenaga kesehatan di saryankes pemerintah & swasta


	100%

9
	9
	100%

	
	g. Penilaian Dupak tenaga kesehatan fungsional di Puskesmas


	Persentase penyelenggaraan  rapat kerja tim PAK dan forum penilaian tim PAK 
	100%

2
	2
	100%


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi
	Realisasi



	1
	Monev dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
	        267.366.000 
	183.429.000 
	69 %

	2
	Pendidikan dan Pelatihan Formal
	        599.724.000 
	 502.428.000 
	84 %

	
	Jumlah


	        867.090.000 
	685.857.000 
	79,10%


C. SEKSI KELEMBAGAAN KESEHATAN
	NO
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
	REALISASI

	
	
	
	
	Riil
	%

	1
	Fasilitas / sarana/ usaha pelayanan kesehatan yang mampu mengajukan permohonan ijin 
	Prosentase Fasilitas / sarana/ usaha pelayanan kesehatan yang mendapatkan / memiliki ijin
	 
	 
	 

	 
	* Rumah Sakit 
	* Prosentase rumah sakit yang mendapatkan / memiliki ijin operasional  rumah sakit 
	`6
	9
	150%

	
	
	* Prosentase  rumah sakit yang mendapatkan / memiliki  rekomendasi ijin mendirikan rumah sakit  
	 
	1
	100%

	 
	* Klinik Kesehatan
	* Prosentase klinik  yang mendapatkan / memiliki ijin  klinik kesehatan  ( klinik umum & khusus)
	`43
	66
	153%

	
	
	* Prosentase  klinik yang mendapatkan / memiliki rekomendasi teknik pendirian Klinik Kesehatan
	 
	34
	100%

	 
	* Laboratorium Klinik 
	* Prosentase Laboratorium klinik yang mendapatkan / memiliki ijin operasional   (Laboratorium klinik pratama)
	~8
	6
	75%

	
	
	* Prosentase Laboratorium klinik yang mendapatkan / memiliki  rekomendasi ijin Laboratorium  klinik Madya 
	 
	3
	100%

	 
	* Apotek
	* Prosentase Apotek yang mendapatkan / memiliki ijin  Apotek
	`112
	105
	93%

	
	
	* Prosentase  Apotek yang mendapatkan / memiliki surat  penutupan  Apotek
	 
	27
	100%

	 
	* Toko Obat
	* Prosentase toko Obat yang mendapatkan / memiliki ijin Toko Obat
	`6
	3
	50%

	 
	* Optikal
	* Prosentase  Optik yang mendapatkan / memiliki ijin Optikal
	`7
	13
	 

	 
	* Jasa Pengendalian Vektor
	* Prosentase Pengendalian Vektor yang mendapatkan / memiliki ijin  Operasional  Pengendalian Vektor 
	 
	1
	100%

	 
	* Batra /Pengobat Tradisional 
	* Prosentase  Batra yang mendapatkan / memiliki  STPT, SIPT 
	`37
	22
	59%

	2
	Monitoring, evaluasi dan pembinaan perijinan fasilitas / sarana/ usaha pelayanan kesehatan 
	* Prosentase  penyelenggaraan monitoring, evaluasi  dan pembinaan fasilitas / sarana/ usaha pelayanan kesehatan ( rumah sakit, klinik, Optik, Batra, Apotek, Jasa pengendalian vektor dan laboratorium klinik) 
	6 kali
	6 kali
	100%

	3
	Rapat teknis tentang perijinan Fasilitas / sarana/ usaha pelayan kesehatan
	Tersusunnya komitmen peran masing masing lintas sektor dalam perijinan fasilitas / sarana/ usaha pelayan kesehatan
	4 kali
	4 kali
	100%


Ket.

* Target  dasar adalah rata rata pertumbuhan selama 3 tahun di tambah perpanjangan

* Traget Pembinaan adalah jumlah frekwensi embinaan dalam satuan berapa kali

Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi

	 1
	Peningkatan Pelayanan Kesehatan 
	293.590.000 
	223.788.000
	76,22%


6. UPTD GUDANG FARMASI KESEHATAN

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi

	1
	Menjamin ketersediaan, pemerataan, pemanfaatan, mutu, keterjangkauan obat dan perbekalan kesehatan 
	1. Prosentase pemenuhan kebutuhan obat PKD dan bahan habis pakai


	90 %


	100 %



	
	
	2. Prosentase obat yang dimanfaatkan sesuai perencanaan


	90 %
	100 %


Jumlah Anggaran Tahun 2015

	No
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisai

	1
	Pengadaan obat dan perbekalan kesehatan
	19.834.745.928
	19.803.307.234

	2
	Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan
	751.400.000 
	693.307.466

	
	Jumlah
	20.586.145.928
	20.496.614.700 


3.2.ANALISIS CAPAIAN KINERJA
Indikator kinerja adalah alat ukur pencapaian hasil yang diharapkan oleh stakeholder. Indikator Kinerja haruslah dipandang sebagai early warning system yang secara antisipatif dapat dijadikan alat pengendalian Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo untuk pengambilan keputusan stratejik agar berjalan pada koridor arah pembangunan yang menjadi kontrak sosial antara pengemban amanat dan pemberi amanat.
Kelompok indikator kinerja yang digunakan adalah indikator kinerja input, output dan outcome. Keseluruhan kelompok indikator kinerja tersebut telah dapat dirumuskan, walaupun untuk indikator kinerja outcome belum seluruhnya dapat diukur tingkat pencapaiannya.

Indikator kinerja input yang digunakan adalah dana dengan satuan rupiah, sedangkan indikator output yang digunakan bervariasi tergantung pada jenis sasaran yang ditetapkan, seperti desa, orang, kasus. Seperti juga pada indikator output, indikator kinerja outcome yang digunakan juga bervariasi tergantung pada sasaran yang ingin dicapai. Namun demikian, terdapat satu kesamaan dalam merumuskan indikator kinerja outcome maupun output ini, yaitu indikator tersebut menggambarkan sejauhmana Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo dalam melaksanakan urusannya.
1.Angka kematian bayi

Untuk menilai hasil dari pelayanan kesehatan terhadap bayi dan anak balita dilakukan melalui beberapa standar pelayanan kepada bayi dan anak balita.

Angka kematian bayi yang ditargetkan tahun 2015 adalah sebesar  < 12 per 1.000 kelahiran hidup.  

Realisasi angka kematian bayi pada tahun 2015 adalah sebesar 6,27 per 1.000 kelahiran hidup, menurun dari kejadian tahun 2014 sebesar 6,86 per 1.000 kelahiran hidup. Penurunan  angka kematian bayi dikarenakan ketrampilan dan pengetahuan tentang tata laksana penanganan gawat darurat bayi sudah cukup  optimal selain juga karena kesadaran para ibu hamil untuk selalu memeriksakan kandungannya pada bidan Puskesmas setempat dan atau pada fasilitas  kesehatan ibu dan anak lainnya, sehingga kesehatan ibu dan anak dalam kandungan selalu terjaga dan lahirpun dalam keadaan baik dan selamat baik ibu maupun anak yang dilahiAnak rkannya. 
Kematian bayi khususnya masa neonatal disebabkan oleh  BBLR (Berat Bayi lahir Rendah); Keadaan ini terjadi karena beberapa kemungkinan antara lain dari faktor ibu dan janin itu sendiri, yang akhirnya menghambat pertumbuhan hasil konsepsi dan atau merangsang terjadinya persalinan sebelum waktunya. 

Perkembangan angka kematian bayi sampai dengan 2015 terlihat pada grafik berikut ini :
Grafik
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Sumber data : Dinas Kesehatan
Beberapa Upaya yang dilakukan dalam penurunan angka  kematian bayi adalah :

· Peningkatan ketrampilan petugas tentang manajemen BBLR, asfiksia, dan penanganan kegawat daruratan bayi; 

· Adanya rujukan dini terencana;
· Melaksanakan skill assesment pada gawat darurat neonatal dengan sasaran tenaga kesehatan
· Pemberian pelayanan ANC terpadu (10 T)
2.Angka Kematian Balita

Angka Nasional untuk angka kematian anak balita sebesar < 46 per 1.000 kelahiran hidup. Perkembangan angka kematian anak balita di Kabupaten Sidoarjo sampai dengan tahun 2015 terlihat pada grafik berikut ini :
Grafik
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Sumber data: Dinas Kesehatan

Realisasi angka kematian balita pada tahun 2015 adalah sebesar 7,1 per 1000 kelahiran hidup  menurun dari realisasi tahun 2014 yang sebesar 7,56  per 1000 kelahiran hidup. 

Angka kematian Balita  seperti tersebut diatas sangat baik apabila dibandingkan dengan target RPJMD sebesar < 46 per 1000 kelahiran hidup.

Kematian anak Balita terbanyak karena Gastro Enteritis Acute (diare).
Menurunnya angka kematian balita pada tahun 2015 disebabkan antara lain karena meningkatnya  pelaksanaan PHBS di masyarakat serta  upaya deteksi tumbung pelaksanaan pemantapan ketrampilan manajemen terpadu balita sakit di fasilitas pelayanan kesehatan.

3.Angka kematian ibu
Kematian Ibu adalah kematian yang terjadi pada ibu karena peristiwa kehamilan, persalinan dan masa nifas, kecuali kasus kecelakaan. Target angka kematian ibu tahun 2015 sebesar < 87 per 100.000 kelahiran hidup. 
Angka kematian ibu tahun  2015 sebesar 72,1 per 100.000 kelahiran hidup, Angka  ini menurun  apabila dibandingkan dengan tahun 2014 yang tercapai sebesar  80,02  per 100.000 kelahiran hidup. 
Penurunan   ini  karena peningkatan upaya dalam penanganan  3 Terlambat yaitu

· Terlambat mendeteksi dan ambil keputusan

· Terlambat melakukan rujukan

· Terlambat mendapat penanganan di tempat rujukan

Perkembangan angka kematian ibu sampai dengan tahun 2015 terlihat pada grafik berikut ini :

Grafik
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Sumber data : Dinas Kesehatan
Upaya – upaya yang telah dilakukan untuk menurunkan angka kematian ibu yaitu :

· Pelaksanaan penerapan pelayanan standar ibu hamil (ANC terpadu-10T)
· Peningkatan ketrampilan tenaga kesehatan  dalam APN (Asuhan Persalinan Normal), kelas ibu

· Pemanfaatan buku KIA bagi semua ibu dan tenaga kesehatan untuk memperoleh informasi dan memantau kesehatan ibu hamil

· Refreshing deteksi resiko tinggi oleh masyarakat (kader kesehatan, PKK, dll)

· Optimalisasi Desa dengan P4K (Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi) termasuk  penempelan  stiker  P4K dalam rangka pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan Masyarakat ini dibentuk dalam Pokja I ( pendataan, penandaan, pendampingan), Pokja 2 ( Tabulin & Dasolin). Pokja 3 ( Donor Darah), Pokja 4 (Ambulance Desa)
· Melakukan penilaian tatalaksana pada gawat darurat maternal dan neonatal melalui  skill assesment dengan sasaran tenaga kesehatan (bidan)
· Optimalisasi sistem rujukan  : sms gateway, SIJARIEMAS, termasuk rujukan dini terencana
· Melakukan Audit Maternal Perinatal (AMP) pada kasus near miss dan atau kematian ibu, kematian ibu bersalin, kematian ibu nifas dan pada neonatal.
· Optimalisasi jalinan kerjasama dan koordinasi di wilayah
Angka Morbiditas

Untuk menilai pelayanan terhadap penanggulangan penyakit menular maka perlu diukur angka kesakitan beberapa penyakit yang potensial terjadi. Penyakit tersebut adalah TB Paru, Demam Berdarah Dengue dan AFP pada anak < 15 tahun.

4.Angka keberhasilan pengobatan TB (Treatment Succes Rate =TSR)

Angka keberhasilan pengobatan adalah angka yang menunjukkan prosentase pasien baru TB Paru terkonfirmasi bakterilogis yang menyelesaikan pengobatan  (baik yang sembuh maupun pengobatan lengkap) diantara pasien baru TB Paru terkonfirmasi bakteriologis yang tercatat. Sembuh yaitu pasien TB Paru dengan hasil pemeriksaan bakteriologis positif pada awal pengobatan yang hasil pemeriksaan bakteriologis pada akhir pengobatan menjadi negatif  pada salah satu pemeriksaan sebelumnya. Pengobatan lengkap yaitu pasien TB yang telah menyelesaikan pengobatan secara lengkap dimana pada salah satu pemeiksaan sebelum akhir pengobatan hasilnya negatif namun tanpa ada bukti hasil pemeriksaan bakteriologis pada akhir pengobatan. 
Grafik
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Target angka keberhasilan pengobatan TB Paru Tahun 2015 adalah sebesar 90%. Angka keberhasilan pengobatan TB Paru (TSR) selama th 2015 tercapai sebesar 90,30%. Realisasi ini sudah mencapai target yang ditetapkan meskipun sedikit mengalami penurunan disbanding dengan tahun 2014 yang tercapai 92,5%.

5.Angka Kesakitan DBD

Target angka kesakitan DBD tahun 2015 adalah sebesar < 49 per 100.000 penduduk.

Perkembangan angka kesakitan DBD sampai dengan tahun 2015 terlihat pada grafik berikut ini :
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Sumber data: Dinas Kesehatan

Angka kesakitan DBD Kabupaten Sidoarjo berfluktuasi. Angka kesakitan DBD pada tahun 2015 sebesar 28,3 per 100.000 penduduk,  meningkat jika dibandingkan tahun 2014 yaitu sebesar 8,12 per 100.000 penduduk. 
Beberapa Penyebab kasus DBD tetap ada antara lain :

· Perantara Nyamuk Aedes Agypti masih ada

· Pemahaman tentang PSN belum sepenuhnya benar

· Pelaksanaan PSN belum serentak dan berkesinambungan

· Persepsi Masyarakat untuk memutuskan mata rantai penularan masih dominan dengan cara pengasapan.
Adapun kalkulasi peningkatan angka kesakitan terdapat pada wilayah Puskesmas Jabon, Candi, Sidoarjo, Wonoayu dan Tarik, akan tetapi tidak terjadi pada wilayah Desa/Kelurahan yang tetap.
Stratifikasi 353 desa terdiri dari :

1. Desa endemis terdiri dari 39 Desa/Kelurahan 

2. Desa sporadis terdiri dari 218 Desa/Kelurahan

3. Desa potensial terdiri dari 93 Desa/Kelurahan

4. Desa bebas terdiri dari 3 Desa/Kelurahan

Kabupaten Sidoarjo mempunyai 26 % Desa/Kelurahan Potensial, Desa potensial adalah wilayah potensial apabila berdekatan dengan Desa endemis memungkinkan menjadi Desa Sporadis. Potensi sebagai wilayah endemis DBD dimana tingkat penularan DBD sangat tinggi, yang dipengaruhi antara lain curah hujan dan mobilitas penduduk yang tinggi, disertai masalah kebersihan lingkungan.

Namun demikian upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sidoarjo untuk mencegah penularan DBD yang efektif sehingga penyebarannya dapat ditekan serendah mungkin. Upaya yang telah dilakukan pemerintah kabupaten antara lain :
· Meningkatkan kerjasama lintas sektor di tingkat kabupaten, kecamatan dan desa.
· Meningkatkan kerasama dengan Rumah Sakit dan Puskesmas untuk menetapkan wilayah sasaran pelaksanaan penanggulangan focus
· Memotivasi petugas DBD Puskesmas untuk meningkatkan kualitas dan frekuensi penyuluhan tentang DBD dan PSN 3M Plus.
· Melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang DBD sehingga masyarakat dapat mencegah secara dini DBD dengan meningkatkan intensitas kegiatan pemberantasan sarang nyamuk atau PSN.
· Meningkatkan kualitas SDM juru pemantau jentik (Jumantik) Desa/Kelurahan melalui refreshing. 

· Memotivasi tokoh masyarakat untuk mengajak masyarakat di sekitarnya melakukan gerakan 3M plus (Menguras, Menutup dan Mengubur serta Mencegah Gigitan Nyamuk)

6.Angka Penemuan AFP (Acute Flaccid Paralysis = Lumpuh Layuh Mendadak)

Target angka penemuan AFP (Acute Flaccid Paralysis = Lumpuh Layuh Mendadak)  tahun 2014 adalah sebesar ≥2 per 100.000 penduduk usia < 15 tahun. AFP rate tahun 2015 tercapai sebesar 1,74 per 100.000 penduduk usia < 15 tahun dan setelah dilakukan cek laboratorium semuanya bukan kasus polio. Penurunan capaian AFP Rate ini dimungkinkan karena memang tidak ada lagi kasus AFP di masyarakat, diharapkan dengan keadaan ini bisa membuktikan bahwa  eradikasi polio di Sidoarjo sudah berhasil.  
Perkembangan angka kesakitan AFP sampai dengan tahun 2014 terlihat pada grafik berikut ini :
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Sumber data: Dinas Kesehatan
Kegiatan surveilans epidemiologi terhadap kasus AFP pada kelompok umur <15 tahun terus dilaksanakan. Upaya ini sebagai pencegahan dan mencari kemungkinan masih adanya virus polio liar yang berkembang di masyarakat melalui pemeriksaan spesimen tinja penderita AFP yang ditemukan

Hambatan dalam penanganan kasus AFP selama ini antara lain kurangnya dukungan lintas sektor untuk tindak lanjut (rehabilitasi medik) kasus AFP. Untuk itu perlu komitmen dari semua bidang terkait agar penemuan kasus AFP dapat ditindaklanjuti secara optimal.
7.Balita dengan Gizi Buruk

Balita gizi buruk adalah balita dengan status gizi yang didasarkan pada indeks menurut berat badan dibanding  panjang badan atau tinggi badan dengan Z score < -3 SD dan atau dengan tanda-tanda klinis (marasmur, kwashiorkor, marasmus kwashiorkor).

Target balita dengan gizi buruk setiap tahunnya adalah sebesar < 1% dari jumlah yang diperiksa/ditimbang. Pada tahun 2015, prevalensi balita gizi buruk sebesar 0,022%.
Perkembangan balita gizi buruk terlihat pada grafik berikut ini :
Grafik
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Sumber data: Dinas Kesehatan

Peningkatan jumlah balita gizi buruk pada tahun 2015 karena masih ada 11 balita  gizi buruk pada tahun 2014 yang belum sembuh sehingga penangganannya dilanjutkan pada tahun 2015. 

Jumlah balita gizi buruk semakin menurun. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi balita gizi buruk, antara lain :

1. Memotivasi masyarakat secara terus menerus dengan kerja sama lintas program dan lintas sektor secara terpadu dan berkesinambungan;

2. Membentuk Pos Gizi (kegiatan praktek perilaku pemulihan gizi) melalui pendekatan Positive Deviance (Penyimpangan Positif yaitu dengan mengadop perilaku berbeda/unik dari masyarakat kurang mampu tetapi mempunyai balita dengan status gizi yang baik);
3. Dukungan pemerintah melalui intervensi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Pemulihan dan pemebrian vitamin serta micro nutrien (taburia, sirup zink, sirup Fe, Vitamin A, dsb)

4. Pendampingan PMT, Pemulihan untuk balita guzi buruk

5. Konseling menyusui dan Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA)
8.Prevalensi Gizi Kurang

Prevalensi gizi kurang adalah persentase jumlah balita yang berada pada pita kuning dan BGM (Bawah Garis Merah) pada KMS dibanding balita yang diperiksa/ditimbang. 

Prevalensi gizi kurang pada tahun 2014 sebesar 5,92%, menurun jika dibandingkan tahun 2015 sebesar 4,9%.

Perkembangan prevalensi gizi kurang terlihat pada grafik sebagai berikut :
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Sumber data: Dinas Kesehatan
Angka ini cukup baik/berhasil dan akan diupayakan untu dipertahankan dan apabila dibandingkan dengan target sebesar < 11% dari jumlah balita yang diperiksa, prevalensi gizi kurang sebesar 4,9% pada tahun 2015 sudah memenuhi target. Akan tetapi harus tetap diwaspadai karena balita gizi kurang apabila tidak ditangani secara adikuat dapat jatuh pada kondisi gizi buruk.
9.Kecamatan bebas rawan Gizi

Kecamatan Bebas Rawan Gizi adalah kecamatan dengan prevalensi balita gizi kurang < 15%. Untuk menilai tingkat ketersediaan gizi di masyarakat perlu diukur jumlah kecamatan yang bebas rawan gizi. Hal ini berarti bahwa tingkat ekonomi dan ketersediaan pangan di kecamatan tersebut mampu menopang kebutuhan gizi masyarakatnya. 
Target kecamatan bebas rawan gizi ditetapkan sebesar 80%. Perkembangan kecamatan bebas rawan gizi dapat dilihat pada grafik sebagai berikut :
Grafik
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Sumber data : Dinas Kesehatan
Pencapaian Kecamatan Bebas Rawan Gizi pada tahun 2015 sebesar 100% atau semua kecamatan  sebanyak 18 (delapan belas)  kecamatan bebas rawan gizi dan ini sudah terjadi sejak tahun 2011. Untuk tetap mempertahankannya perlu promosi kesehatan terus menerus tentang gizi dan kesehatan masyarakat agar pengetahuan dan pemahaman masyarakat meningkat, sehingga dengan masyarakat yang mengkonsumsi makanan yang memenuhi gizi seimbang  dan ber PHBS berdampak pada penurunan prevalensi balita gizi kurang.

10.Persentase penduduk yang memanfaatkan Puskesmas

Untuk menilai tingkat akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dasar yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Sidoarjo maka perlu diukur tingkat animo masyarakat untuk memanfaatkan puskesmas yang ada. Visit rate menunjukkan gambaran kunjungan  Puskesmas yaitu rawat inap dan rawat jalan yang meliputi BP, BP gigi, KIA, UGD, Poli Lansia, pemeriksaan penunjang, keterangan surat sehat, pemeriksaan haji.

Target jumlah penduduk yang memanfaatkan puskesmas (visit rate) ditetapkan sebesar 60% dari seluruh jumlah penduduk. Realisasi kunjungan ke Puskesmas tahun 2014 tercapai sebesar 73,89 %. Sebagai pemberi pelayanan kesehatan tingkat pertama, Puskesmas menitikberatkan pada pelayanan preventif (pencegahan), promotif, kuratif (pengobatan dasar) dan rehabilitatif (pemulihan). Peningkatan ini menunjukkan tingkat kesehatan masyarakat yang semakin baik.
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Sumber data : Dinas Kesehatan
Dari data tersebut diatas terlihat bahwa Penduduk yang memanfaatkan Puskesmas mengalami kenaikan di bandingkan dengan tahun 2014.

11.Persentase kunjungan rawat jalan

Persentase kunjungan rawat jalan di Puskesmas tahun 2015 sebesar 75,41% meningkat jika dibandingkan dengan dari realisasi tahun 2014 sebesar 72,9% dari jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo.
Perkembangan kunjungan rawat jalan di Puskesmas sampai dengan tahun 2014 terlihat pada grafik berikut : 
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Sumber data : Dinas Kesehatan

12.Persentase kunjungan rawat inap
Persentase kunjungan rawat inap di Puskesmas Kabupaten Sidoarjo berfluktuasi terhadap target sebesar 1,50% dari jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo. 
Persentase kunjungan rawat inap di Puskesmas Kabupaten Sidoarjo sebesar 0,9% dari jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo. 
Perkembangan prosentase kunjungan rawat inap di Puskesmas ditunjukkan pada grafik berikut ini :
Grafik
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Capaian kunjungan rawat inap di Puskesmas tahun 2015 sebesar 0,90%. dibandingkan tahun  2014 sebesar 0,82%. Pelayanan rawat inap di Puskesmas hanya pelayanan kesehatan dasar dimana kegiatan pokok di Puskesmas diutamakan kegiatan yang bersifat promotif dan preventif tanpa meninggalkan kuratif dan rehabilitatif
13.Peningkatan Sarana Prasarana Puskesmas, Puskesmas Pembantu, dan Jaringannya.

Kemampuan Puskesmas beserta jaringannya dalam melayani masyarakat tidak terlepas dari kecukupan dan kehandalan  sarana prasarana yang dimiliki. 
Pada tahun 2015, Pemerintah Kabupaten Sidoarjo merealisasikan Puskesmas dengan kondisi baik sebesar 78%, sedangkan Puskesmas Pembantu dengan kondisi baik tercapai sebesar 70%. Kondisi tersebut diatas meningkat . dibandingkan dengan tahun 2014, Puskesmas dengan kondisi baik sebesar 75%, sedangkan Puskesmas Pembantu dengan kondisi baik tercapai sebesar 60%. Peningkatan sarana prasarana tersebut telah diupayakan dan akan terus ditingkatkan di tahun mendatang.
14.Cakupan Desa dengan Universal Child Immunization (UCI)

Desa yang termasuk dalam cakupan UCI mencerminkan tingginya cakupan imunisasi dasar lengkap bagi bayi di desa tersebut. Pada tahun 2015, dari 353 desa/kelurahan yang ada, terdapat 346 desa/kelurahan atau 98 %  yang telah masuk dalam kriteria desa UCI. 
Yang belum masuk kriteria desa UCI  yaitu wilayah 
· Puskesmas Tanggulangin : Desa Kedungbendo, Kalidawir, Kalitengah 
· Puskesmas Porong : Desa Renokenongo, Desa Jatirejo, Desa Siring. 
· Puskesmas Ganting : Desa Tebel 

Hal tersebut dikarenakan sasaran dari 4 desa (Kedungbendo, Jatirejo, Renokenongo, dan Siring)  tidak ada ditempat  karena desanya tenggelam oleh lumpur Lapindo. Sedangkan desa Kalidawir dan Kalitengah penduduk supasnya (Pusdatin) melebihi penduduk riil Capaian desa UCI tersebut disebabkan sasaran menunjukkan adanya penurunan  apabila dibandingkan tahun 2014 dimana desa yang mencapai UCI mencapai 349 desa (98,87%). 

15.Prevalensi HIV / AIDS

Sebagai salah satu penyakit menular yang memerlukan perhatian khusus, prevalensi HIV/AIDS yang dihitung per 100.000 penduduk sampai dengan tahun 2015 mencapai 76 per 100.000 penduduk. Adapun penemuan kasus  HIV/AIDS pada tahun 2015 adalah 435 atau 20/100.000 penduduk sedangkan pada tahun 2014 di Kabupaten Sidoarjo ditemukan sebanyak 351 atau 16/100.000 penduduk (sumber : Laporan SIHA).

Realisasi Prevalensi HIV/AIDS yang cukup tinggi memerlukan usaha yang serius untuk menangani dan mencegah paling tidak mengendalikan pada angka minimum, utamanya melalui pencegahan penggunaan dan penyalahgunaan narkoba oleh para generasi muda.
Tingginya prevalensi HIV/AIDS di Kabupaten Sidoarjo disebabkan :
· Semakin aktifnya system survelaince HIV/AIDS

· Semakin tingginya kesadaran penderita untuk memeriksakan diri.
Upaya pencegahan dan penanggulangan dilakukan melalui penyuluhan masyarakat, pendampingan kelompok resiko tinggi dan intervensi perubahan perilaku, layanan konseling dan testing HIV, layanan Harm Reduction, pengobatan dan pemeriksaan berkala penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS), pengamanan darah donor dan kegiatan lain yang menunjang pemberantasan HIV/AIDS.

16.Kebutuhan Obat Pelayanan Kesehatan Dasar

Untuk memberikan pelayanan kesehatan dasar yang memadai, tidak dapat dilepaskan dari ketersediaan obat-obatan. Dengan target terpenuhinya kebutuhan obat pelayanan kesehatan dasar sebesar 100%, pada tahun 2015 tercapai pemenuhan kebutuhan obat pelayanan kesehatan dasar sebesar 100%.
Persediaan/Stok  obat pada Puskesmas dan Pustu cukup memadai untuk pemenuhan kebutuhan pasien yang melakukan kunjungan ke Puskesmas/Puskemas Pembantu

17.Umur Harapan Hidup (UHH)

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan adalah peningkatan umur harapan hidup. Tingginya umur harapan hidup mencerminkan makin membaiknya tingkat kesehatan masyarakat. Pada tahun 2015  sebesar 71,51( data per 29 Januari 2016)  sedangkan pada  2014, UHH di Kabupaten Sidoarjo telah mencapai 70,99 tahun. Angka harapan hidup di Kabupaten Sidoarjo sudah pada kisaran umur 70 sampai dengan 71 tahun, ini sudah sangat baik dan untuk mempertahankan bahkan kalau mungkin meningkatkan diupayakan budaya prilaku/pola hidup sehat bagi seluruh masyarakat Kabupaten Sidoarjo.

18.Meningkatnya Pengembangan Media Promosi Informasi Sadar Hidup Sehat
Setiap masalah kesehatan, pada umumnya disebabkan tiga factor yang timbul secara bersamaan, yaitu (1) adanya penyakit atau gangguan lainnya. (2) adanya lingkungan yang memungkinkan berkembangnya penyakit, dan (3) adanya perilaku hidup manusia yang tidak peduli terhadap penyakit dan lingkungannya. Oleh sebab itu, sehat dan sakitnya seseorang sangat ditentukan oleh perilaku hidup manusia sendiri.  

Promosi  kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat melalui pembelajaran dan, oleh, untuk dan bersama masyarakat melalui pembelajaran dan, oleh, untuk dan bersama masyarakat, agar mereka dapat menolong diri sendiri, serta mengembangkan kegiatan bersumberdaya masyarakat, sesuai dengan kondisi social budaya setempat dan didukung kebijakan publik yang berwawasan kesehatan.

Secara operasional, maka upaya promosi kesehatan dilakukan agar masyarakat mampu  berperilaku hidup bersih dan sehat ( PHBS ) sebagai bentuk pemecahan masalah-masalah kesehatan yang dihadapinya, baik masalah-masalah kesehatan yang diderita maupun yang berpotensi mengancam secara mandiri. 

Pengembangan Promosi Kesehatan di Kabupaten Sidoarjo   dilaksanakan baik  melalui KIE secara langsung di masyarakat dengan  pengembangan Desa Kelurahan Siaga Aktif, peningkatan fungsi Posyandu serta melalui media baik cetak ( Poster, leaflet, buklet , lembar balik dan Koran dll) serta melaui media elektronika  Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK).

Dampak dari Pengembangan Media Promosi Kesehatan yaitu meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang program-program kesehatan dan membudayanya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat ( PHBS ) di lingkungan keluarga dan masyarakat. Pada Tahun 2015 untuk  Capaian Rumah Tangga ber-Perilaku Hidup Bersih dan Sehat ( PHBS ) tercapai sebesar 58,1% bila dibandingkan dengan capaian tahun 2014 terjadi penurunan prosentase sebesar 3,88% dari  sebesar 61,98%. Hal tersebut bukan berarti terjadi penurunan, dikarenakan pada tahun 2015 jumlah rumah tangga berPHBS dipantau lebih besar dibandingkan di tahun 2014 yang mana bila dilihat Jumlah Rumah Tangga ber PHBS pada tahun 2014 adalah 85.001 Rumah Tangga untuk 2015 sebesar 100.981 RT serta besarnya Jumlah Rumah Tangga dipantau pada tahun 2015 sebesar 170.452 dan hanya 137.152 Rumah Tangga dipantau pada tahun 2014.
3.1. AKUNTABILITAS  KEUANGAN
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Program Pelayanan Administrasi 

Perkantoran

1

Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya 

air dan listrik         338.500.000         244.028.235  72,09

2

Penyediaan jasa pemeliharaan dan 

perizinan kendaraan dinas/operasional           20.000.000           14.073.100  70,37

3 Penyediaan jasa administrasi keuangan         256.920.000         202.380.000  78,77

4 Penyediaan jasa kebersihan kantor         201.480.000         195.120.000  96,84

5 Penyediaan alat tulis kantor         159.191.500           89.048.115  55,94

6

Penyediaan barang cetakan dan 

penggandaan         108.150.000           88.325.150  81,67

7

Penyediaan komponen instalasi 

listrik/penerangan bangunan kantor           51.600.000           21.440.000  41,55

8

Penyediaan bahan bacaan dan peraturan 

perundang-undangan             4.400.000             2.161.000  49,11

9 Penyediaan bahan logistik kantor         465.800.000         312.378.000  67,06

10 Penyediaan makanan dan minuman           78.120.000           73.721.000  94,37

11

Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke 

luar daerah dan dalam daerah         420.000.000         398.981.975  95,00

Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana 

Aparatur                             -   #DIV/0!

12 Pengadaan kendaraan dinas/operasional     3.443.482.300     2.535.600.000  73,63

13 Pengadaan perlengkapan gedung kantor                             -   #DIV/0!

14 Pengadaan peralatan gedung kantor                             -   #DIV/0!

15 Pengadaan meubeleur         385.500.000         380.664.550  98,75

16

Pengadaan perlengkapan dan peralatan 

gedung kantor         383.522.000         293.863.450  76,62

17 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor         243.500.000         235.717.700  96,80

18

Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan 

dinas/operasional         180.000.000         142.139.825  78,97

19

Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan 

gedung kantor                             -   #DIV/0!

20 Pemeliharaan rutin/berkala meubeleur           10.000.000             3.500.000  35,00

21

Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan 

dan peralatan gedung kantor         152.000.000           49.672.950  32,68
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Prosen

Program Peningkatan Kapasitas 

Sumber Daya Aparatur                                  -    #DIV/0!

22 Pendidikan dan Pelatihan Formal              599.724.000              502.428.000  83,78

23

Bimbingan Teknis Implementasi 

Peraturan Perundang-undangan              677.324.000              546.762.604  80,72

24

Monev dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia              267.366.000              183.429.000  68,61

Program Peningkatan 

Pengembangan Sistem Pelaporan 

Capaian Kinerja Dan Keuangan                                  -    #DIV/0!

25

Penyusunan laporan capaian kerja 

dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD              313.788.000              203.162.500  64,75

26

Penyusunan pelaporan keuangan 

akhir tahun              136.550.000                34.867.960  25,53

Program Obat dan Perbekalan 

Kesehatan                                  -    #DIV/0!

27

Pengadaan Obat dan Perbekalan 

Kesehatan        19.834.745.928        19.803.307.234  99,84

28

Peningkatan pemerataan obat dan 

perbekalan kesehatan              751.400.000              693.307.466  92,27

29

Pengadaan Obat dan Perbekalan 

Kesehatan (DAK dan Pendamping)                                  -    #DIV/0!

Program Upaya Kesehatan 

Masyarakat                                  -    #DIV/0!

30

Pengadaan peralatan dan 

perbekalan kesehatan termasuk 

obat generik esensial          5.080.500.000          4.177.904.363  82,23

31

Peningkatan kesehatan 

masyarakat          1.753.486.587          1.217.669.330  69,44

32

Penyelenggaraan penyehatan 

lingkungan              353.110.000              263.385.000  74,59

33

Monitoring, evaluasi dan 

pelaporan              526.750.000              396.236.950  75,22

34 Peningkatan Pelayanan Kesehatan             293.590.000              223.788.000  76,22
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34 Peningkatan Pelayanan Kesehatan        293.590.000         223.788.000  76,22

35

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Sidoarjo        329.072.000         293.200.000  89,10

36

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Urangngagung        204.869.000         191.775.000  93,61

37

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Sekardangan        117.360.450         117.036.000  99,72

38

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Buduran        195.894.250         191.260.000  97,63

39

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Candi        493.302.000         438.051.000  88,80

40

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Porong        196.507.000         167.471.500  85,22

41

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Kedungsolo        156.484.500         148.407.000  94,84

42

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Jabon        211.120.000         209.679.000  99,32

43

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Krembung        200.587.500         173.221.000  86,36

44

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Tanggulangin        226.235.650         217.000.000  95,92

45

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Taman        232.600.450         216.965.000  93,28

46

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Trosobo        148.350.000         148.350.000  100,00

47

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Sukodono        374.480.500         354.916.400  94,78

48

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Sedati        219.345.000         216.106.000  98,52

49

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Tulangan        173.995.500         171.773.000  98,72

50

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Kepadangan        226.459.800         211.308.000  93,31

51

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Waru        188.820.000         180.252.500  95,46

52

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Medaeng        262.794.375         206.122.000  78,43

53

Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM 

Gedangan        207.280.000         185.375.000  89,43
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54

Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

PKM Krian                180.138.600                177.738.600  98,67

55

Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

PKM Barengkrajan                102.961.250                  88.397.000  85,85

56

Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

PKM Tarik                144.350.000                137.357.000  95,16

57

Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

PKM Balongbendo                173.825.700                170.928.000  98,33

58

Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

PKM Wonoayu                171.804.500                168.840.000  98,27

59

Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

PKM Prambon                241.382.500                230.512.500  95,50

60

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Sidoarjo            1.556.799.000            1.464.797.040  94,09

61

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Urangagung                973.571.900                856.473.198  87,97

62

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Sekardangan            1.109.144.690            1.094.809.416  98,71

63

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Buduran                823.229.750                765.857.726  93,03

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Candi            1.302.350.000            1.159.569.796  89,04

65

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Porong            2.473.167.300            2.116.620.856  85,58

66

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Kedungsolo                498.387.000                452.378.539  90,77

67

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Jabon                930.302.000                881.420.436  94,75

68

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM  Krembung            1.596.812.000            1.167.645.251  73,12

69

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Tanggulangin            1.015.592.000                964.155.715  94,94

70

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Tulangan            1.376.027.500            1.329.786.230  96,64
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70

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Tulangan         1.376.027.500       1.329.786.230  96,64

71

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Kepadangan            578.427.150          494.465.564  85,48

72

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Taman         2.526.408.081       2.148.120.862  85,03

73

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Trosobo            793.054.000          751.221.835  94,73

74

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Sukodono         2.684.418.300       2.539.224.381  94,59

75

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Sedati         1.437.594.000       1.351.347.991  94,00

76

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Waru         1.257.753.500       1.147.205.613  91,21

77

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Medaeng            953.364.000          862.012.599  90,42

78

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Gedangan            984.062.100          703.489.234  71,49

79

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Krian         2.457.493.142       2.244.391.555  91,33

80

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Bareng Krajan            946.520.000          916.081.018  96,78

81

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Tarik         1.452.601.600       1.347.644.482  92,77

82

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Balongbendo         1.026.710.000          996.446.101  97,05

83

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Wonoayu         1.666.460.000       1.601.036.643  96,07

84

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Prambon         1.479.597.000       1.324.251.558  89,50

85

Peningkatan Kesehatan Masyarakat (OPS) 

PKM Ganting            350.145.500          320.816.000  91,62

86

Penyediaan biaya Operasional dan 

Pemeliharaan PKM Ganting         1.139.803.050          629.662.650  55,24

87

Peningkatan Pelayanan Kesehatan di 

Ponkesdes         2.936.605.500       2.790.705.500  95,03

88

Peningkatan Pelayanan Kesehatan 

Masyarakat Miskin di Rumah Sakit      21.000.000.000       7.436.032.091  35,41

89 Peningkatan Kesehatan Khusus            790.077.000          668.283.960  84,58
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90

Peningkatan pemberdayaan 

konsumen/masyarakat di bidang obat 

dan makanan              373.898.950          316.980.300  84,78

Program Promosi Kesehatan dan 

Pemberdayaan Masyarakat                              -    #DIV/0!

91

Pengembangan media promosi dan 

informasi sadar hidup sehat          1.217.597.080          991.035.400  81,39

Program Perbaikan Gizi Masyarakat                              -    #DIV/0!

92

Penanggulangan Kurang Energi Protein 

(KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat 

Kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin 

A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya       10.839.690.000      7.458.913.269  68,81

Program pencegahan dan 

penanggulangan penyakit menular                              -    #DIV/0!

93

Pelayanan pencegahan dan 

penanggulangan penyakit menular          3.247.045.703      3.001.038.436  92,42

94 Peningkatan Imunisasi          1.716.835.000      1.560.260.618  90,88

Program standarisasi pelayanan 

kesehatan                              -    #DIV/0!

95

Evaluasi dan pengembangan standar 

pelayanan kesehatan              631.697.550          590.918.550  93,54

Program pengadaan, peningkatan dan 

perbaikan sarana dan prasarana 

puskesmas/ puskesmas pembantu dan 

jaringannya                              -    #DIV/0!

96

Rehabilitasi sedang/berat puskesmas 

pembantu                              -    #DIV/0!

97

Rehabilitasi sedang / berat Puskesmas 

Rawat Inap        15.363.664.000      8.517.256.071  55,44

Program peningkatan pelayanan 

kesehatan lansia                              -    #DIV/0!

98 Pelayanan kesehatan          1.059.084.600          298.070.400  28,14

99

Pelayanan Ibu Melahirkan dan bayi baru, 

bayi dan balita          1.508.288.550      1.439.038.850  95,41



[image: image19.emf]NO KEGIATAN

JUMLAH 

ANGGARAN

REALISASI TH. 

2015

Prosen

Program peningkatan pelayanan 

kesehatan Anak Usia Sekolah                               -    #DIV/0!

100

Pelayanan kesehatan anak usia 

sekolah             609.782.400           462.177.600  75,79

Program  Jaminan Kesehatan                               -    #DIV/0!

101

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Sidoarjo          1.800.688.000       1.238.524.343  68,78

102

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas  Urangagung             763.336.000           505.716.248  66,25

103

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Sekardangan             791.170.000           556.327.467  70,32

104

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas  Buduran          1.591.594.000       1.151.517.308  72,35

105

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas  Candi          2.139.676.000       1.575.403.180  73,63

106

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas  Porong          1.168.276.000           813.867.960  69,66

107

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Kedungsolo          1.112.296.000           804.004.558  72,28

108

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Jabon          1.984.846.000       1.373.240.504  69,19

109

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas  Krembung          2.410.888.000       1.675.223.629  69,49

110

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas  Tanggulangin         1.444.700.000           968.587.301  67,04

111

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Tulangan          1.262.266.000           906.434.801  71,81

112

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Kepadangan             853.018.000           732.767.407  85,90

113

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Taman          3.119.374.000       2.190.375.654  70,22

114

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Trosobo          1.038.118.000           774.256.200  74,58

115

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Sukodono          1.916.188.000       1.542.870.407  80,52

116

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Sedati          1.733.346.000       1.144.729.959  66,04

117

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Waru          2.208.286.500       1.475.240.500  66,80
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118

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Medaeng           921.736.000           613.287.149  66,54

119

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Gedangan       1.074.250.000           692.960.030  64,51

120

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Krian       2.872.798.000       2.100.438.439  73,11

121

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Barengkrajan       1.111.470.000           680.641.302  61,24

122

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Tarik       3.132.490.000       2.275.668.137  72,65

123

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Balongbendo       2.665.468.000       2.017.288.445  75,68

124

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Wonoayu       2.153.428.000       1.524.869.720  70,81

125

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Prambon       2.339.016.000       1.694.244.345  72,43

126

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan di Puskesmas Ganting           673.998.000           548.447.190  81,37

127

Peningkatan Pelayanan Jaminan 

Kesehatan       7.350.531.146           230.957.000  3,14

Program Peningkatan Pelayanan 

Jamkesda

                              -    #DIV/0!

128

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Sidoarjo             57.098.000             31.260.783  54,75

129

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas  Urangagung             82.740.000             27.597.000  33,35

130

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas  Sekardangan             80.000.000             79.999.730  100,00

131

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Buduran             54.118.500             53.205.000  98,31

132

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Candi             95.000.000             77.099.303  81,16

133

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Porong           154.180.000             38.194.500  24,77

134

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Kedungsolo             24.000.000             16.176.022  67,40

135

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Jabon           111.000.000             44.771.482  40,33
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136

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Krembung        61.000.000       35.851.500  58,77

137

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Tanggulangin        56.586.000       40.350.996  71,31

138

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Tulangan        32.407.500       24.954.336  77,00

139

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Kepadangan        40.000.000       37.023.000  92,56

140

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas  Taman      195.643.600       38.995.500  19,93

141

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas  Trosobo        57.000.000       41.339.818  72,53

142

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Sukodono      205.000.000       90.542.501  44,17

143

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Sedati      713.165.000       79.488.859  11,15

144

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Waru      135.930.400       65.914.399  48,49

145

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Medaeng      138.000.000       66.700.500  48,33

146

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Gedangan        42.000.000       21.390.000  50,93

147

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Krian      222.000.000       44.772.000  20,17

148

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Barengkrajan      100.000.000       63.849.500  63,85

149

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Tarik      120.400.000       74.635.000  61,99

150

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas Balongbendo      124.500.000       60.261.000  48,40

151

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas  Wonoayu      141.000.000       64.875.500  46,01

152

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas  Prambon      148.672.000       41.136.000  27,67

153

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Puskesmas  Ganting        48.000.000       31.236.000  65,08
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154

Peningkatan Pelayanan Jamkesda di 

Rumah Sakit                                  -    #DIV/0!

Program Peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat akibat dampak hasil 

tembakau dan atau asap rokok                                  -    #DIV/0!

155

Penetapan kawasan tanpa asap rokok 

dan pengadaan tempat khusus untuk 

merokok di tempat umum               506.661.086              330.522.300  65,24

156

Peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat dengan penyediaan fasilitas 

perawatan kesehatan bagi penderita 

akibat dampak asap rokok           1.500.000.000                                  -    0,00

     196.433.935.468      139.132.780.003 

70,83

J U M L A H











Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)

DINAS KESEHATAN Kabupaten Sidoarjo TAHUN 2015
BAB III - 2

Sheet1

		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI TH. 2015		Prosen

				Program peningkatan pelayanan kesehatan Anak Usia Sekolah				- 0		ERROR:#DIV/0!

		100		Pelayanan kesehatan anak usia sekolah		609,782,400		462,177,600		75.79

				Program  Jaminan Kesehatan				- 0		ERROR:#DIV/0!

		101		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Sidoarjo		1,800,688,000		1,238,524,343		68.78

		102		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas  Urangagung		763,336,000		505,716,248		66.25

		103		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Sekardangan		791,170,000		556,327,467		70.32

		104		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas  Buduran		1,591,594,000		1,151,517,308		72.35

		105		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas  Candi		2,139,676,000		1,575,403,180		73.63

		106		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas  Porong		1,168,276,000		813,867,960		69.66

		107		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Kedungsolo		1,112,296,000		804,004,558		72.28

		108		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Jabon		1,984,846,000		1,373,240,504		69.19

		109		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas  Krembung		2,410,888,000		1,675,223,629		69.49

		110		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas  Tanggulangin		1,444,700,000		968,587,301		67.04

		111		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Tulangan		1,262,266,000		906,434,801		71.81

		112		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Kepadangan		853,018,000		732,767,407		85.90

		113		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Taman		3,119,374,000		2,190,375,654		70.22

		114		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Trosobo		1,038,118,000		774,256,200		74.58

		115		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Sukodono		1,916,188,000		1,542,870,407		80.52

		116		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Sedati		1,733,346,000		1,144,729,959		66.04

		117		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Waru		2,208,286,500		1,475,240,500		66.80

		118		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Medaeng		921,736,000		613,287,149		66.54

		119		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Gedangan		1,074,250,000		692,960,030		64.51

		120		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Krian		2,872,798,000		2,100,438,439		73.11

		121		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Barengkrajan		1,111,470,000		680,641,302		61.24

		122		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Tarik		3,132,490,000		2,275,668,137		72.65

		123		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Balongbendo		2,665,468,000		2,017,288,445		75.68

		124		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Wonoayu		2,153,428,000		1,524,869,720		70.81

		125		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Prambon		2,339,016,000		1,694,244,345		72.43

		126		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Ganting		673,998,000		548,447,190		81.37

		127		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan		7,350,531,146		230,957,000		3.14






Sheet1

		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI s.d Bulan Ini		Prosen

				Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

		1		Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik		338,500,000		244,028,235		72.09

		2		Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional		20,000,000		14,073,100		70.37

		3		Penyediaan jasa administrasi keuangan		256,920,000		202,380,000		78.77

		4		Penyediaan jasa kebersihan kantor		201,480,000		195,120,000		96.84

		5		Penyediaan alat tulis kantor		159,191,500		89,048,115		55.94

		6		Penyediaan barang cetakan dan penggandaan		108,150,000		88,325,150		81.67

		7		Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor		51,600,000		21,440,000		41.55

		8		Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan		4,400,000		2,161,000		49.11

		9		Penyediaan bahan logistik kantor		465,800,000		312,378,000		67.06

		10		Penyediaan makanan dan minuman		78,120,000		73,721,000		94.37

		11		Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah dan dalam daerah		420,000,000		398,981,975		95.00

				Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur				- 0		ERROR:#DIV/0!

		12		Pengadaan kendaraan dinas/operasional		3,443,482,300		2,535,600,000		73.63

		13		Pengadaan perlengkapan gedung kantor				- 0		ERROR:#DIV/0!

		14		Pengadaan peralatan gedung kantor				- 0		ERROR:#DIV/0!

		15		Pengadaan meubeleur		385,500,000		380,664,550		98.75

		16		Pengadaan perlengkapan dan peralatan gedung kantor		383,522,000		293,863,450		76.62

		17		Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor		243,500,000		235,717,700		96.80

		18		Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional		180,000,000		142,139,825		78.97

		19		Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung kantor				- 0		ERROR:#DIV/0!

		20		Pemeliharaan rutin/berkala meubeleur		10,000,000		3,500,000		35.00

		21		Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan dan peralatan gedung kantor		152,000,000		49,672,950		32.68
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Sheet1

		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI TH. 2015		Prosen

		90		Peningkatan pemberdayaan konsumen/masyarakat di bidang obat dan makanan		373,898,950		316,980,300		84.78

				Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat				- 0		ERROR:#DIV/0!

		91		Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat		1,217,597,080		991,035,400		81.39

				Program Perbaikan Gizi Masyarakat				- 0		ERROR:#DIV/0!

		92		Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya		10,839,690,000		7,458,913,269		68.81

				Program pencegahan dan penanggulangan penyakit menular				- 0		ERROR:#DIV/0!

		93		Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular		3,247,045,703		3,001,038,436		92.42

		94		Peningkatan Imunisasi		1,716,835,000		1,560,260,618		90.88

				Program standarisasi pelayanan kesehatan				- 0		ERROR:#DIV/0!

		95		Evaluasi dan pengembangan standar pelayanan kesehatan		631,697,550		590,918,550		93.54

				Program pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas/ puskesmas pembantu dan jaringannya				- 0		ERROR:#DIV/0!

		96		Rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu				- 0		ERROR:#DIV/0!

		97		Rehabilitasi sedang / berat Puskesmas Rawat Inap		15,363,664,000		8,517,256,071		55.44

				Program peningkatan pelayanan kesehatan lansia				- 0		ERROR:#DIV/0!

		98		Pelayanan kesehatan		1,059,084,600		298,070,400		28.14

		99		Pelayanan Ibu Melahirkan dan bayi baru, bayi dan balita		1,508,288,550		1,439,038,850		95.41
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		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI TH. 2015		Prosen

		34		Peningkatan Pelayanan Kesehatan		293,590,000		223,788,000		76.22

		35		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Sidoarjo		329,072,000		293,200,000		89.10

		36		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Urangngagung		204,869,000		191,775,000		93.61

		37		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Sekardangan		117,360,450		117,036,000		99.72

		38		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Buduran		195,894,250		191,260,000		97.63

		39		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Candi		493,302,000		438,051,000		88.80

		40		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Porong		196,507,000		167,471,500		85.22

		41		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Kedungsolo		156,484,500		148,407,000		94.84

		42		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Jabon		211,120,000		209,679,000		99.32

		43		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Krembung		200,587,500		173,221,000		86.36

		44		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Tanggulangin		226,235,650		217,000,000		95.92

		45		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Taman		232,600,450		216,965,000		93.28

		46		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Trosobo		148,350,000		148,350,000		100.00

		47		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Sukodono		374,480,500		354,916,400		94.78

		48		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Sedati		219,345,000		216,106,000		98.52

		49		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Tulangan		173,995,500		171,773,000		98.72

		50		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Kepadangan		226,459,800		211,308,000		93.31

		51		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Waru		188,820,000		180,252,500		95.46

		52		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Medaeng		262,794,375		206,122,000		78.43

		53		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Gedangan		207,280,000		185,375,000		89.43

		54		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Krian		180,138,600		177,738,600		98.67

		55		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Barengkrajan		102,961,250		88,397,000		85.85

		56		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Tarik		144,350,000		137,357,000		95.16

		57		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Balongbendo		173,825,700		170,928,000		98.33

		58		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Wonoayu		171,804,500		168,840,000		98.27

		59		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Prambon		241,382,500		230,512,500		95.50
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		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI TH. 2015		Prosen

				Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur				- 0		ERROR:#DIV/0!

		22		Pendidikan dan Pelatihan Formal		599,724,000		502,428,000		83.78

		23		Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-undangan		677,324,000		546,762,604		80.72

		24		Monev dan Pengembangan Sumber Daya Manusia		267,366,000		183,429,000		68.61

				Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja Dan Keuangan				- 0		ERROR:#DIV/0!

		25		Penyusunan laporan capaian kerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD		313,788,000		203,162,500		64.75

		26		Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun		136,550,000		34,867,960		25.53

				Program Obat dan Perbekalan Kesehatan				- 0		ERROR:#DIV/0!

		27		Pengadaan Obat dan Perbekalan Kesehatan		19,834,745,928		19,803,307,234		99.84

		28		Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan		751,400,000		693,307,466		92.27

		29		Pengadaan Obat dan Perbekalan Kesehatan (DAK dan Pendamping)				- 0		ERROR:#DIV/0!

				Program Upaya Kesehatan Masyarakat				- 0		ERROR:#DIV/0!

		30		Pengadaan peralatan dan perbekalan kesehatan termasuk obat generik esensial		5,080,500,000		4,177,904,363		82.23

		31		Peningkatan kesehatan masyarakat		1,753,486,587		1,217,669,330		69.44

		32		Penyelenggaraan penyehatan lingkungan		353,110,000		263,385,000		74.59

		33		Monitoring, evaluasi dan pelaporan		526,750,000		396,236,950		75.22

		34		Peningkatan Pelayanan Kesehatan		293,590,000		223,788,000		76.22

		35		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Sidoarjo		329,072,000		293,200,000		89.10
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		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI TH. 2015		Prosen

		136		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Krembung		61,000,000		35,851,500		58.77

		137		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Tanggulangin		56,586,000		40,350,996		71.31

		138		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Tulangan		32,407,500		24,954,336		77.00

		139		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Kepadangan		40,000,000		37,023,000		92.56

		140		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas  Taman		195,643,600		38,995,500		19.93

		141		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas  Trosobo		57,000,000		41,339,818		72.53

		142		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Sukodono		205,000,000		90,542,501		44.17

		143		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Sedati		713,165,000		79,488,859		11.15

		144		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Waru		135,930,400		65,914,399		48.49

		145		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Medaeng		138,000,000		66,700,500		48.33

		146		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Gedangan		42,000,000		21,390,000		50.93

		147		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Krian		222,000,000		44,772,000		20.17

		148		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Barengkrajan		100,000,000		63,849,500		63.85

		149		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Tarik		120,400,000		74,635,000		61.99

		150		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Balongbendo		124,500,000		60,261,000		48.40

		151		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas  Wonoayu		141,000,000		64,875,500		46.01

		152		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas  Prambon		148,672,000		41,136,000		27.67

		153		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas  Ganting		48,000,000		31,236,000		65.08
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		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI TH. 2015		Prosen

		154		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Rumah Sakit				- 0		ERROR:#DIV/0!

				Program Peningkatan derajat kesehatan masyarakat akibat dampak hasil tembakau dan atau asap rokok				- 0		ERROR:#DIV/0!

		155		Penetapan kawasan tanpa asap rokok dan pengadaan tempat khusus untuk merokok di tempat umum		506,661,086		330,522,300		65.24

		156		Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dengan penyediaan fasilitas perawatan kesehatan bagi penderita akibat dampak asap rokok		1,500,000,000		- 0		0.00

		J U M L A H				196,433,935,468		139,132,780,003		70.83
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		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI TH. 2015		Prosen

		118		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Medaeng		921,736,000		613,287,149		66.54

		119		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Gedangan		1,074,250,000		692,960,030		64.51

		120		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Krian		2,872,798,000		2,100,438,439		73.11

		121		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Barengkrajan		1,111,470,000		680,641,302		61.24

		122		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Tarik		3,132,490,000		2,275,668,137		72.65

		123		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Balongbendo		2,665,468,000		2,017,288,445		75.68

		124		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Wonoayu		2,153,428,000		1,524,869,720		70.81

		125		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Prambon		2,339,016,000		1,694,244,345		72.43

		126		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan di Puskesmas Ganting		673,998,000		548,447,190		81.37

		127		Peningkatan Pelayanan Jaminan Kesehatan		7,350,531,146		230,957,000		3.14

				Program Peningkatan Pelayanan Jamkesda				- 0		ERROR:#DIV/0!

		128		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Sidoarjo		57,098,000		31,260,783		54.75

		129		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas  Urangagung		82,740,000		27,597,000		33.35

		130		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas  Sekardangan		80,000,000		79,999,730		100.00

		131		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Buduran		54,118,500		53,205,000		98.31

		132		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Candi		95,000,000		77,099,303		81.16

		133		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Porong		154,180,000		38,194,500		24.77

		134		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Kedungsolo		24,000,000		16,176,022		67.40

		135		Peningkatan Pelayanan Jamkesda di Puskesmas Jabon		111,000,000		44,771,482		40.33
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		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI TH. 2015		Prosen

		54		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Krian		180,138,600		177,738,600		98.67

		55		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Barengkrajan		102,961,250		88,397,000		85.85

		56		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Tarik		144,350,000		137,357,000		95.16

		57		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Balongbendo		173,825,700		170,928,000		98.33

		58		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Wonoayu		171,804,500		168,840,000		98.27

		59		Peningkatan Kesehatan Masyarakat PKM Prambon		241,382,500		230,512,500		95.50

		60		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Sidoarjo		1,556,799,000		1,464,797,040		94.09

		61		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Urangagung		973,571,900		856,473,198		87.97

		62		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Sekardangan		1,109,144,690		1,094,809,416		98.71

		63		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Buduran		823,229,750		765,857,726		93.03

				Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Candi		1,302,350,000		1,159,569,796		89.04

		65		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Porong		2,473,167,300		2,116,620,856		85.58

		66		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Kedungsolo		498,387,000		452,378,539		90.77

		67		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Jabon		930,302,000		881,420,436		94.75

		68		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM  Krembung		1,596,812,000		1,167,645,251		73.12

		69		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Tanggulangin		1,015,592,000		964,155,715		94.94

		70		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Tulangan		1,376,027,500		1,329,786,230		96.64

		71		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Kepadangan		578,427,150		494,465,564		85.48
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		NO		KEGIATAN		JUMLAH ANGGARAN		REALISASI TH. 2015		Prosen

		70		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Tulangan		1,376,027,500		1,329,786,230		96.64

		71		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Kepadangan		578,427,150		494,465,564		85.48

		72		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Taman		2,526,408,081		2,148,120,862		85.03

		73		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Trosobo		793,054,000		751,221,835		94.73

		74		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Sukodono		2,684,418,300		2,539,224,381		94.59

		75		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Sedati		1,437,594,000		1,351,347,991		94.00

		76		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Waru		1,257,753,500		1,147,205,613		91.21

		77		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Medaeng		953,364,000		862,012,599		90.42

		78		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Gedangan		984,062,100		703,489,234		71.49

		79		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Krian		2,457,493,142		2,244,391,555		91.33

		80		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Bareng Krajan		946,520,000		916,081,018		96.78

		81		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Tarik		1,452,601,600		1,347,644,482		92.77

		82		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Balongbendo		1,026,710,000		996,446,101		97.05

		83		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Wonoayu		1,666,460,000		1,601,036,643		96.07

		84		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Prambon		1,479,597,000		1,324,251,558		89.50

		85		Peningkatan Kesehatan Masyarakat (OPS) PKM Ganting		350,145,500		320,816,000		91.62

		86		Penyediaan biaya Operasional dan Pemeliharaan PKM Ganting		1,139,803,050		629,662,650		55.24

		87		Peningkatan Pelayanan Kesehatan di Ponkesdes		2,936,605,500		2,790,705,500		95.03

		88		Peningkatan Pelayanan Kesehatan Masyarakat Miskin di Rumah Sakit		21,000,000,000		7,436,032,091		35.41

		89		Peningkatan Kesehatan Khusus		790,077,000		668,283,960		84.58
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